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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagai mana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = إ ي ai = أ ي i =أ

 ū =أ و au = أ و u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan  /t/ 

Contoh: 

جميلةمرأة   ditulis mar’atunjamīlah 

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan  /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi  /I/ diganti dengan huruf  yang sama 

dengan huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf  hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

ُ الناسِ أَنرفَعُهُمر لِلناسِ   خَيْر

Artinya : 

“Sebaik Baik Manusia Adalah Yang Paling Bermanfaat Bagi Orang Lain” 

( HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni)  
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ABSTRAK 

  

Muhajir, M N. 2023. Implementasi Repetition Method Terhadap Kemampuan 

Berhitung Pada Materi Perkalian Kelas III MI Sudirman Pekalongan Tahun 

2022/2023. Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, M. Pd 

 
Kata Kunci: repetition method, kemampuan berhitung, perkalian 

 

Kemampuan berhitung atau numerasi merupakan pengetahuan dasar yang 

penting bagi siswa. Kemampuan dasar berhitung menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran matematika. Berhitung merupakan kemampuan dasar 

yang sangat diperlukan dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari Dalam 

pembelajaran matematika kemampuan berhitung membantu siswa menyelesaikan 

masalah matematis yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Pembelajaran matematika yang disampaikan guru juga memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berhitung siswa. Metode yang digunakan guru menentukan 

keberhasilan dalam pembelajaran. Repetition Method menjadi salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika materi perkalian. 

Metode pengulangan ini meruapakan turunan dari metode pembelajaran AIR. 

Melalui implementasi Repetition Method guru mampu memaksimalkan 

pembelajaran matematika dan meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara umum 1) Bagaimana 

implementasi repetition method terhadap kemampuan berhitung pada materi 

perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan? 2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan?. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan antara lain wawancara dan dokumentasi. Subjek Penelitian yaitu 

Guru kelas, Kepala Sekolah, dan Siswa. Sedangkan untuk menganalisis data yang 

diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan verification. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, implementasi repetition 

method yakni membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tertuang 

dalam tiga tahap yaitu: pendahuluan, inti, dan penutup. Guru menerangkan materi 

yang akan dipelajari, melakukan drill tanya jawab dan mengerjakan soal. 

Selanjutnya memberikan penguatan kembali pada materi yang dipelajari dan 

memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Implementasi repitition method memang meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil ulangan harian, penilaian tengah 

semester, maupun tanya jawab dikelas. Namun tentunya terdapat faktor 

pendukung serta faktor penghambat. Faktor pendukung, adanya kesungguhan dari 

tenaga pendidik, adanya kesadaran siswa, kemudian faktor penghambat, adanya 

kurang minat siswa pada materi pembelajaran dan keterbatasan waktu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seorang individu melakukan proses belajar bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan tertentu. Kemampuan dasar anak sekolah 

dasar yakni kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Kemampuan 

berhitung merupakan kesanggupan atau penguasaan individu dalam 

melakukan hitungan operasi dasar matematika bertujuan untuk 

menyelesaikan tugas atau penilaian. Kemampuan berhitung diposisikan 

menjadi kemampuan dasar yang diajarkan sebab berhitung dapat melatih 

otak guna memiliki kekuatan berupa mental logis yang akan dipakai 

disemua kehidupan.1 Seorang siswa akan mengalami kesulitan belajar bila 

kemampuan berhitungnya dibawah rata-rata. Kesulitan siswa dalam 

melakukan perhitungan bilangan dapat disebabkan oleh bermacam-macam 

faktor. Guru dan kemampuan anak merupakan faktor yang biasa ditemui 

pada anak yang berkesulitan  dalam berhitung. 

 Guru merupakan  unsur  yang  sangat  penting  dan  tidak  bisa  

diabaikan  begitu  saja  dalam  proses  belajar mengajar, sebab guru dapat 

menetukan berhasil atau tidaknya sebuah proses belajar mengajar. Menjadi 

seorang edukator menjadi peran dan tugas utama seorang guru khususnya 

bagi siswa jenjang Sekolah Dasar. Guru memberikan pengajaran atau 

mentransfer pengetahuan kepada siswa. Dengan tugas dan peran guru 

 
1 Rahmita Yuliana Gazali, “Pembelajaran Matematika Yang Bermakna”, Jurnal 

Pendidikan MatematikaVol. 2 No. 3 Desember 2016, hlm. 181-182. 
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memilih cara pengajaran yang tepat untuk memahamkan sebuah materi 

kepada siswa melalui kegiatan pembelajaran yang tepat dan sesuai. 

 Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang dianggap 

sulit oleh siswa karena pembelajaran tersebut lebih banyak menggunakan 

rumus-rumus yang harus dihafal untuk mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru.2 Dalam pembelajaran matematika membutuhkan tingkat 

pemahaman yang cukup sehingga dengan pemahaman tersebut siswa tidak 

hanya menghafal tetapi memaknai apa yang telah diajarkan. Sehingga guru 

harus mampu menerapkan cara, metode atau teknik yang tepat dalam 

mengajarkan materi matematika sehingga siswa memiliki kemampuan 

berhitung yang baik. 

 Metode dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 

banyak diantaranya metode jarimatika, metode bernyanyi dan metode 

hafalan. Salah satu metode yang diakui dan dipakai secara luas dalam 

dunia pendidikan adalah pengulangan, baik untuk ilmu yang sifatnya teori 

maupun praktik. Siswa secara periodik diberikan ulangan agar mereka 

termotivasi untuk mengulang pelajarannya sehingga penguasaannya 

semakin baik.  

 Repetition Method atau metode pengulangan merupakan metode 

pengajaran yang bermaksud agar pelajaran yang telah diterima melekat 

dalam ingatan peserta didik. Dalam pelaksanaannya, sangat disarankan 

agar peserta didik tidak menambah hapalan baru tanpa mengulang hapalan 

 
 2 Mei, M. F, “Pembelajaran Matematika Dengan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 

5e Pada Materi Refleksi Dan Translasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP”, 

Universitas Negeri Surabaya Tahun 2016.  
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yang sudah ada sebelumnya. Inilah metode pembelajaran yang diwariskan 

oleh para ulama terdahulu dalam mengkaji ilmu. Mengulang adalah 

metode yang diutamakan dalam mempelajari ilmu syariat. Satu-satunya 

metode untuk menguatkan dan melengketkan hapalan. Metode ini sudah 

dibahas oleh para pakar pendidikan, yaitu suatu cara pembelajaran yang 

praktis dengan cara melakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan 

sungguhsungguh dengan bimbingan dosen atau secara mandiri. Tujuannya 

untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu 

keterampilan secara maksimal dengan jalan yang singkat.3 

 Dalam proses pembelajaran, pembelajar harus melakukan tindakan 

pada informasi baru tersebut dan menghubungkan informasi baru itu 

dengan pengetahuan awal. Strategi-strategi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran semacam ini disebut strategi mengulang atau rehearsal 

strategies. Relevan dengan penelitian Siti Khadijah, R dan Ati Sukmawati 

yang menyatakan bahwa  belajar matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) berada pada 

kualifikasi baik. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung berada pada kualifikasi kurang. Berdasarkan hasil 

 
 3 MZM Sholih, “Penerapan Metode Latihan Berulang Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV MI NU Roudlotu; Wildan Ngembalrejo Kudus”, Skripsi IAIN Kudus 

tahun 2018 diakses dari http://repository.iainkudus.ac.id/2521/5/5.%20BAB%20II.pdf Sabtu, 05 

September 2022 pukul 09:11. 

http://repository.iainkudus.ac.id/2521/5/5.%20BAB%20II.pdf
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uji statistik menunjukkan bahwa model pembelajaran AIR efektif 

diterapkan dalam pengajaran matematika.4 

 Wawancara dengan salah satu wali kelas III MI Sudirman 

Pekalongan mengatakan bahwa metode pengulangan digunakan karena 

melalui pengulangan secara kontinu anak dapat menyimpan memori 

jangka panjang. Perkalian sederhana 1x1 sampai dengan 6x10 dapat 

menjadi dasar anak memiliki kemampuan berhitung perkalian. Selanjutnya 

dengan melakukan pengulangan melalui latihan soal yang berulang-ulang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Kemampuan siswa akan 

semakin terasah dengan seringnya pengulangan-pengulangan yang 

dilakukan ini. Kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan dari  

sebelum adanya metode Repetition dan sesudah adanya implementasi 

metode tersebut. Peningkatan kemampuan berhitung siswa dalam 

berhitung terlihat dari hasil ulangan harian, penilaian tengah semester, 

maupun ketika tanya jawab di kelas.5  

 Adanya penggunaan metode pengulangan dalam pembelajaran 

matematika materi perkalian kelas III menarik perhatian peneliti untuk 

mengambil judul penelitian “Implementasi Repetition Method Terhadap 

Kemampuan Berhitung Pada Materi Perkalian Kelas III MI Sudirman 

Pekalongan Tahun 2022/2023”. 

 

 
 4 Siti Khadijah dan R. Ati S, “Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition Dalam Pengajaran Matematika Di Kelas VII MTs”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 1, Nomor 1, Oktober 2013, hlm 68 – 75. 

 5 Ibu H wali kelas III, Wawancara Pribadi, MI Sudirman Pekalongan, pada tanggal 02 

September 2022 pukul 09:00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

 Atas dasar latar belakang masalah yang telah disampaikan maka 

bisa diambil masalah yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi repetition method terhadap kemampuan 

berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

repetition method terhadap kemampuan berhitung pada materi 

perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dala rumusan 

masalah maka dapat ditarik tujuan dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian siswa kelas III MI 

Sudirman Pekalongan. 

2. Menganalisis faktor-faktor baik faktor pendukung maupun faktor 

penghambat dalam proses implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Peneliti memiliki harapan agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan dan wawasan keterampilan guru untuk 

membuat perubahan dan membina kemampuan berhitung perkalian 

siswa kelas III MI Sudirman Pekalongan. 

b. Kesimpulan penelitian dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan berikutnya.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, menjadi rujukan dan saran bagi guru untuk 

melaksanakan metode pembelajaran pengulangan dalam materi 

perkalian kepada siswa. Sehingga kemampuan siswa berhitung 

perkalian mengalami peningkatan. 

b. Bagi siswa, peneltian menjadi pedoman untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung perkalian dalam pembelajaran matematika 

yakni menggunakan metode repetisi.  

c. Bagi sekolah, penelitian memberikan kontribusi positif untuk 

sekolah, khususnya dengan memaksimalkan dan mengembangkan 

kecakapan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang sesuai. Penggunaan metode yang tepat akan menjadi 

indikator tercapainya proses pembelajaran sehinggan tujuan 

sekolah juga kan dapat diwujudkan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

 Dalam penelitian ini peneliti memilih penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian yang akan digunakan. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengedepankan kualitas dari subjek yang diamati. 

Kualitatif mengedepankan mutu, sehingga penelitian kualitatif 

condong mengarah pada aspek yang diteliti.6 Peneliti melakukan 

penelitian secara langsung di lapangan terhadap peristiwa yang terjadi 

di lapangan.7 Penelitian kualitatif juga disebut dengan metode 

penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting). Penelitian kualitatif memiliki tujuan 

memperoleh pemahaman bersama tentang fakta sosial dari sudut 

pandang unsur sosial tersebut. Pemahaman diperoleh setelah 

melakukan analisis pada fakta sosial yang menjadi subjek penelitian. 

Setelah melalui analisis tersebut, diambil kesimpulan berbentuk 

pemahaman umum tentang sifat abstrak dari suatu peristiwa.8 

 Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif. Peneliti memiliki 

keinginan melaksanakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang 

memiliki sifat mendeskripsikan dan cenderung menggunakan analisis. 

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena ingin mengetahui apa 

saja yang terjadi di lapangan mengenai fenomena di sekolah yang 
 

 6 Jasa Ungguh M, “Metodologi Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus” (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2014), hlm. 211. 

 7 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung:Alfabeta, 2019), hlm. 65 

 8 Evi Martha & Sudarti K,  “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 03. 
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ingin diteliti.9 Peneliti melaksanakan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran kelas III MI Sudirman Pekalongan untuk mengetahui 

implementasi repetition method dalam materi perkalian dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung.  

 

2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan 

melakukan penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang 

diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Tempat penelitian : MI Sudirman Pekalongan 

Waktu penelitian  : September 2022-Februari 2023 

Alamat penelitian : Jalan Raya Kusuma Bangsa Nomor 237 Panjang 

Wetan Kota Pekalongan 

 

3. Sumber Data Penelitian 

 Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif, 

maka data primer dan data sekunder akan digunakan dalam penelitian 

ini.  

a. Data Primer ialah hasil data yang didapatkan langsung dari 

Lapangan yang dijadikan lokasi penelitian. Adapun data tersebut 

 
 9 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research” (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2019), 

hlm. 65. 
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diperoleh dari hasil pengisian kuesioner atau wawancara atau yang 

biasa dilaksanakan oleh peneliti.10  

 Dalam penelitian ini yang dijadikan data primer yaitu guru 

kelas III MI Sudirman yang menerapkan repetition method 

terhadap kemampuan berhitung materi perkalian. 

b. Data sekunder memiliki arti data yang didapatkan atau dihimpun 

melalui buku, jurnal dan atau peraturan perundangan undangan 

yang memiliki kaitan dengan penelitian. Data sekunder memiliki 

makna data yang sumber atau asalnya dari orang kedua atau data 

yang tidak didapatkan secara langsung. Data sekunder memberi 

dukungan terhadap diskusi atau analisis dalam penelitian, karena 

sumber data ini akan membantu dan mengkaji penelitian secara 

kritis. 11 

 Penelitian ini mengambil data sekunder dari kepala sekolah, 

dan siswa kelas III MI Sudirman Pekalongan dalam implementasi 

repetition method terhadap kemampuan berhitung pada materi 

perkalian kelas III. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif, cara 

pengumpulan data dilaksanakan dengan tiga langkah sebagai berikut. 

 

 
 10 Sugiono, Memahai Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2009), hlm. 75. 

 11 Sugiono, 2009, Memahai Penelitian Kualitatif...., hlm. 75. 



10 

 

a. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.12 Observasi dilakukan dengan tujuan 

mengamati proses implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan. Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang mengimplementasikan repetition method 

terhadap kemampuan berhitung anak, mengetahui suasana kelas 

pembelajaran dengan metode repetition method, dan kondisi siswa 

serta guru dalam pelaksanaan implementasi repetition method 

dalam membina kemampuan berhitung materi perkalian kelas III 

MI Sudirman Pekalongan. 

b. Wawancara 

 Kegiatan wawancara melibatkan dua orang yaitu 

pewawancara atau orang yang melakukan wawancara dan 

narasumber yaitu orang yang diwawancarai.13 

 Dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumber yakni 

siswa dan wali kelas III serta Kepala MI Sudirman Pekalongan. 

Sehingga dapat dihasilkan data-data mengenai implementasi 

repetition method  pada materi perkalian kelas III.  

 
 12Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm.42.  
13 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori & Praktik, 

Cet.I, (Yogyakarta: Calpinus, 2015), hlm.36. 
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi memiliki definisi sebagai catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan/naskah, 

gambar/foto, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian dari observasi dan wawancara lebih kredibel kalau 

didukung oleh dokumentasi.14 

 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data atau naskah 

yang berisikan profil sekolah, visi misi, program sekolah, data 

siswa, dokumentasi foto, dan dokumen lain yang sesuai dengan 

pembehasan penelitian ini. 

 

5. Teknik Analisis Data 

 Dalam menganalisis data penulis akan memakai analisis kualitatif 

yang berarti analisis digunakan untuk meneliti kasus setelah terhimpun 

disajikan berbentuk penjelasan uraian. Peneliti melaksanakan 

penelitian deskriptif yang memiliki tujuan untuk menyajikan gambaran 

terkait suatu gejala atau suatu masyarakat tertentu yang dihasilkan dari 

penelitian melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

 Peneliti memilah data yang dihasilkan dari hasil interview, 

dan dokumentasi dengan cara menghimpun data yang relevan 

 
 14 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori & Praktik...,  

hlm.240.  
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sesuai pada rumusan masalah dalam penelitian.15 Cara 

pengumpulan data melalui lapangan memakai instrumen 

penelitian semacam tanya jawab, studi pustaka serta studi 

pemilihan. Pengumpulan data dicoba dengan turun langsung ke 

lapangan dan melakukan tanya jawab pada informan yang 

berhubungan dengan fokus permasalahan.16 Fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah menganalisa implementasi repepetion 

method dalam pembelajaran matematika perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan.  

b. Penyajian Data 

 Penyajian data menggunakan penelitian kualitatif 

merupakan teks yang memiliki sifat menguraikan. Dalam hal ini 

menerangkan data yang di dapatkan dari hasil interview dan 

dokumentasi.17 Proses penyajian data dilakukan sebagai acuan 

dalam pengambilan tindakan didasarkan pada pemahaman dan 

analisis sajian data serta menambah pemahaman kasus.18 

 Tahap penelitian pada penyajian ini akan dideskripsikan 

secara sistematis implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan tahun 2022/2023. Pada pembahasan 

 
 15 Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., hlm. 19. 

 16Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis (terjemahan) (Jakarta : UI Press, 2014) 

 17 Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., hlm. 19. 
18 Imam Gunawan, Metode Penelitian KualitatifTeori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 211. 
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selanjutnya dibahas faktor pendukung dan penghambat 

implementasi repetition method pada materi perkalian kelas III. 

c. Tahapan Verifikasi 

 Langkah ketiga dalam analisis data adalah menarik 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat  

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dan mendukung. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktibukti valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukan adalah kesimpulan yang 

kredibel. Dengan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak karena seperi telah dikemukan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan.19 Pada tahapan ini peneliti melaksanakan proses 

mengambil kesimpulan dari data digunakan dari hasil wawancara 

dan dokumentasi untuk diambil analisisnya dan kesimpulan akhir 

dari penelitian.20 

 

 

 

 
 19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 247-249.  

 20 Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., hlm. 19. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Dalam menganalisa dan membahas terkait “Implementasi 

repetition method Terhadap kemampuan berhitung pada materi 

perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan Tahun 2022/2023”. 

Dengan maksud penulisan skripsi ini disusun secara sistematis maka 

penulis merancang sistematika sebagai berikut. 

Mencakup dua bagian yakni bagian awal dan bagian inti. Bagian 

awal terdiri dari: lembar sampul bagian luar, lembar judul (sampul dalam), 

lembar pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, lembar pengesahan, 

lembar persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

 Bagian pokok dari skripsi ini mencakup lima bab, yaitu: 

Bab I berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II menjabarkan teori-teori pustaka terkait implementasi 

repetiton method terhadap kemampuan berhitung pada materi perkalian 

kelas III MI Sudirman Pekalongan yang mencakup tiga sub bab yaitu 

deskripsi teori terdiri dari 4 point yakni; Repetition method, kemampuan 

berhitung dan pembelajaran matematika kelas III. Sub bab kedua berisi 

penelitian relevan dan sub bab ketiga menjabarkan kerangka berpikir 

peneliti. 
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Bab III yaitu mencakup tiga sub bab. Pertama, gambaran umum 

MI Sudirman Pekalongan. Kedua, deskripsi implementasi repetition 

method pada materi perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan. Ketiga, 

deskripsi faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

repetition method pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan. 

Bab IV analisis implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan yang terdiri dari dua sub bab yaitu analisa implementasi 

repetition method dalam membina kemampuan berhitung pada materi 

kelas III. Sub bab kedua yaitu analisa faktor pendukung dan penghambat 

implementasi repetition method terhadap kemampuan berhitung pada 

materi perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan. 

Bab V penutup yang berisi mencakup simpulan dan saran berkaitan 

dengan implementasi, faktor pendukung dan penghambat repetition 

method terhadap kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dan analisis terkait dengan proses dan tujuan 

implementasi repitition method terhadap kemampuan berhitung pada 

materi perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan yang telah dilakukan 

dalam penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi repitition 

method terhadap kemampuan berhitung pada perkalian kelas III MI 

Sudirman dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu: 

1. Perencanaan 

  Perencanaan merupakan syarat bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas, karena dengan adanya perencanaan 

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai maka proses 

pembelajaran yang dilakukan guru akan berjalan secara sistematis 

dan teratur sesuai apa  yang sudah guru susun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Pelaksanaan pembelajaran Implementasi Repitition Method Terhadap 

Kemampuan Berhitung Pada Materi Perkalian Kelas III MI Sudirman 

Pekalongan sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

  Kegiatan pendahluan yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran kegiatan awal dimulai dari salam, berdoa, 
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mengabsen, mengulas pelajaran yang telah dipelajari, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti dilakukan dalam proses pembelajaran 

matematika materi perkalian yaitu guru mengulangi materi yang 

kemarin, selanjutnya menyampaikan materi yang akan dipelajari 

hari ini, melakukan tanya jawab dan mengerjakan soal secara 

drill. 

c. Penutup 

  Dalam kegiatan penutup guru sudah memberikan penguatan 

mengulang materi yang disampaikan dan memberikan tugas 

untuk mengetahui pemahaman siswa. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi merupakan tolak ukur dari suatu kegiatan 

pembelajaran. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam menerima pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dari 

hasil observasi dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung pada 

materi perkalian kelas III MI Sudirman guru mengevaluasi siswa 

dengan dua cara yaitu penilaian sikap dengan observasi dan 

pengetahuan dengan tes tulis. Dapat diketahui bahwa implementasi 

repetition method terhadap kemampuan berhitung pada materi 

perkalian kelas III MI Sudirman Pekalongan mengalami peningkatan 
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terlihat dari hasil ulangan harian, penilaian tengah semester, maupun 

ketika tanya jawab dikelas. 

 Faktor pendukung dan penghambat implementasi repitition method 

terhadap kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan. 

a. Faktor Pendukung  

1. Guru 

  Guru merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan 

kemampuan pada siswa. Hal  ini karena guru merupakan penentu 

keberhasilan kegiatan pembelajaran 

2. Adanya kesadaran siswa 

 Adanya kesadaran siswa harus taat dan patuh apa yang 

disampaikan guru. Kesadaran muncul dari dalam diri anak itu 

sendiri, sehingga mereka akan lebih merasa semangata dan 

optimis dalam menjalani sesuatu. 

b. Faktor Penghambat 

1. Kurangnya Minat Pada Materi Pembelajaran 

 Minat merupakan salah satu pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. setiap siswa pasti memiliki 

minat belajar masing-masing. 

2. Keterbatasan waktu 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa 

pada saat pembelajaran matematika menggunakan repititin 

method membutuhkan waktu yang cukup lama. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti sebagai bahan masukan dan pertimbangan, semoga bermanfaat 

diantaranya yaitu: 

1. Bagi Guru 

 Implementasi Repetition Method ini sudah cukup baik, tapi alangkah 

baiknya jika faktor penghambat ini segera ditanggapi, hal ini bertujuan 

diharapkanya pembelajaran siswa yang bisa aktif dan menjadikan 

pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai secara optimal. 

2. Bagi Siswa 

 Bagi siswa hendaknya mengikuti pembelajaran dengan lebih baik, 

taat dan patuh merupakan kewajiban anak terhadap orangtua. Oleh 

karena itu ketika di Madrasah siswa atau siswi harus patuh kepada 

guru karena mereka adalah orangtua kedua setelah orangtua dirumah. 

Sehingga apapun yang diajarkan dan diperintahkan baik ilmu 

pengetahuan, nashat, arahan, bimbingan, harus dilaksanakan dengan 

baik. Sehingga ilmu yang didapatkan dapat bermanfaat untuk bekal 

masa kini dan masa depan. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Tujuan Observasi : Mengetahui implementasi repetition method 

terhadap kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan tahun 2022/2023 

2. Sasaran Observasi : Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Guru Mapel 

Kelas III, Siswa MI  Sudirman Kelas III dan Proses Pembelajaran 

Matematika 

3. Hari/Tanggal  : 

4. Jam   : 

5. Aspek-aspek yang di observasi: 

No Aspek yang di observasi Catatan Observasi 

a.  Visi dan Misi Sekolah  

b.  Profil dan Keadaan Sekolah  

c.  Kondisi Guru  

d.  Program sekolah yang mendukung  

e.  Kondisi Kelas III  

f.  Kondisi implementasi pembelajaran 

repetition 

 

 

Pekalongan,  Februari 2023 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1. Tujuan Interview: Mengetahui implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan tahun 2022/2023 

2. Narasumber : 

3. Jabtan  : 

4. Hari/Tanggal : 

5. Jam  : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana latar belakang pendidik kepala MI Sudirman Pekalongan? 

2. Apa visi dan misi MI Sudirman Pekalongan sebagai lembaga pendidikan 

formal? 

3. Apa langkah konkrit pihak sekolah untuk merealisasikan visi dan misi 

tersebut? 

4. Bagaimana prosedur pembelajaran yang dilaksanakan di MI Sudirman 

Pekalongan? 

5. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang pembelajaran? 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS III 

1. Tujuan Interview: Mengetahui implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan tahun 2022/2023 

2. Narasumber : 

3. Jabatan : 

4. Hari/Tanggal : 

5. Jam  : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Mengapa bapak/ibu memilih menggunakan metode repetisi dalam 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana respon siswa ketika bapak/ibu menggunakan metode repetisi? 

3. Bagaimana persiapan bapak/ibu sebelum menggunakan metode repetisi? 

Dalam pembelajaran matematika? 

4. Bagaimana pengetahuan bapak/ibu mengenai langkah-langkah atau tahap 

dalam pembelajaran repetisi? 

5. Bagaimana penerapan metode repetisi dalam pembelajaran matematika? 

6. Kendala apa yang ibu temukan dalam menggunkan metode repetisi? 

7. Bagaimana solusi yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kesulitan 

tersebut? 

8. Menurut bapak/ibu apa keunggulan penggunaan metode repetisi dalam 

pembelajaran matematika?  

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS III 

1. Tujuan Interview: Mengetahui implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI Sudirman 

Pekalongan tahun 2022/2023 

2. Narasumber : 

3. Jabatan : 

4. Hari/Tanggal : 

5. Jam  : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

2. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran matematika? 

3. Bagaimana cara mengajar guru ketika pelajaran matematika? Apakah 

mudah dipahami atau tidak? 

4. Kesulitan apa yang kamu hadapi selama pembelajaran matematika 

berlangsung? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Tujuan Observasi : Mengetahui implementasi repetition method 

terhadap kemampuan berhitung pada materi perkalian kelas III MI 

Sudirman Pekalongan tahun 2022/2023 

2. Narasumber  : 

3. Jabatan  :  

4. Hari/Tanggal  : 

5. Jam   : 

6. Aspek-aspek yang di dokumentasikan: 

No Data Dokumen Ada Tidak Ada 

a.  Gambaran umum MI Sudirman Pekalongan   

b.  Profil MI Sudirman   

c.  Data Siswa Kelas III MI Sudirman   

d.  Dokumentasi kegiatan pembelajaran matematika   

e.  RPP Matematika Kelas III   

 

Pekalongan,  Februari 2023 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

CATATAN LAPANGAN I 

Tempat Observasi : MI Sudirman Pekalongan 

Hari/Tanggal : Jum’at, 2 September 2022 

Waktu : 09:00-10:00 

Kegiatan : Izin Penelitian  

 Pada hari Jum’at tanggal 2 September 2022 saya melakukan kunjungan ke 

MI Sudirman Pekalongan dengan tujuan pemberitahuan izin guna melakukan 

penelitian disana dengan surat pennelitian yang menyusul. Berangkat dari rumah 

dan sampai di MI Sudirman jam 08:00 dan 09:00 saya menemui kepala madrasah 

MI Sudirman yaitu Bapak Budiman yang berada di ruanganya, yang sebelumnya 

sudah janjian terlebih dahulu lewat WA. Kemudian saya menyampaikan 

kedatangan dan tujuan datang ke MI Sudirman untuk melakukan penelitian terkat 

tugas skripsi saya singkat waktu saya diizinkan beliau untuk melakukan penelitian 

disana, adapun dalam kunjungan hari itu saya bertemu juga dengan Ibu Herlina 

wali kelas III, saya sedikit berdiskusi mengenai skripsi saya. 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN II 

Tempat Observasi : MI Sudirman Pekalongan 

Hari/Tanggal  : Senin, 13 Maret 2023 

Waktu   : 09:00-11:30 

Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 

 Pada hari Senin 13 Maret 2023, berangkat dari rumah pukul 07:30 lalu 

sampai madrasah pukul 08:30. Saat sudah sampai sekolah saya pergi ke ruang 

kantor  kepala sekolah untuk meminta izin kembali untuk melakukan observasi. 

Saya memint izin waktunya kepada beberapa narasumber wawancara yaitu kepala 

madrasah, wali kelas dan siswa. Saya melakukan wawancara dan dokumentasi 

mengeai skripsi saya yang berjudul implementasi repetition method terhadap 

kemampuan berhitung pada materi perkalian siswa kelas III MI Sudirman 

Pekalongan tahun 2022/2023. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN III 

Tempat Observasi : MI Sudirman 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Maret 2023 

Waktu    : 10:00-11:30 

Kegiatan  : Observasi Pembelajaran di Ruang Kelas III 

 Pada hari rabu tanggal 15 Maret 2023, berangkat dari rumah pukul 08:00 

lalu sampai sekolah 09:00. Saat sudah sampai sekolah saya pergi keruang kantor 

kepala sekolah untuk meminta izin kembali untuk melakukan observasi 

pembelajaran  di kelas III. Sembari menunggu jam masuk bertemulah dengan 

guru wali kelas III dan saya disuruh ke kelas langsung, sesampainya saya diruang 

kelas saya memperhatikan ibu  Herlina melakukan pembelajaran matematika dari 

awal sampai selesai. Sebelum dimulai pembelajaran, untuk inti pembelajarannya 

menggunakan beberapa metode, ceramah, diskusi, mengerjakan soal, tanya jawab, 

repitisi. Pembawaan yang santai dan selalu memperhatikan sekitar, saat 

berlangsungnya pembelajaran guru memberi  soal dan melakukan tanya jawab. 

Ketika ada siswa yang sudah bisa menjawab dengan benar diberi applause (tepuk 

tangan) dan jika belum bisa menjawab dengan benar maka guru akan mengulang-

ulang kembali sampai siswa paham dan bisa. Untuk evaluasi sendiri dilakukan 

setelah pembelajaran telah disampaikan dengan diberikan soal atau dengan 

sekedar mengulas kembali bentuk-bentukpertanyaan. 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN VI 

Tempat Observasi : MI Sudirman Pekalongan 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Maret 2023 

Waktu   : 09:00-10:00 

Kegiatan  : Meminta Data Profil  

 Pada hari senin 20 Maret 2023, saya berkunjung kembali ke MI Sudirman 

Pekalongan ke ruang kepala madrasah untuk melengkapi data-data dan meminta 

tanda bukti surat telah melakukan observasi dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA KEPALA MI SUDIRMAN 

Informan  : Budiman, S.Ag. 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Keterangan  : P (Peneliti) I (Informan) 

No. Pelaku Transkip Wawancara 

1 P Bagaimana latar belakang pendidikan kepala MI 

Sudirman Pekalongan? 

 I Latar belakang pendidikan saya terakhir S1 STAIN 

Pekalongan lulusan 200, kalau dari bawah yaitu SD N 

Dalangan 2 Simpangsari Minggir Sleman Yogyakarta 

tahun 82, selanjutnya SMP N Simpangsari pada tahun 

85, kalaukeguruan saya PGA N Yogyakarta pada 

tahun 88, sebelum S1 saya dapat beasiswa D2 IAIN 

Semarang  sekitar tahun 92. 

2 P Apa visi dan misi MI Sudirman  Pekalongan sebagai 

lembaga pendidikan formal? 

 I Untuk visi dan misi saya mengambil dari nama 

SUDIRMAN, S berarti santun, U ulet, D dinamis, I 

inovatif, R religius, M menyenangkan, A aktif, N 

nusantara kurang lebihnya visi. Misinya yang inti 

melaksanakan pembelajaran akademik dan non 

akademik sesuai kurikulum yang ada dan juga 

melaksanakan pembelajaran khusus untuk muatan 

lokal maupun baik Provinsi, Yayasan, terutama 

Ahlussunnah Waljamaah Ke NU an dan sebagainya. 

Untuk sekarang kurikulum merdeka kita mulai 

menerapkan untuk kelas 1 dan 4. Untuk kelebihanya  

yaitu pendidikan Pancasila, pelajar Pancasila dan ada 

tambahanya yaitu rahmatan lilaalamiin. 



 

 

3 P Apa langkah konkrit pihak sekolah uuntuk 

merealisasikan visi dan misi tersebut? 

 I Secara rill implementasi visi dan misi kita antara lain 

dalam pembelajaran akademik dan non akademik, 

kurikuler atau non kurikuler dan ekstrakulikuler. Kita 

pembuatan renana pembelajaran alokasi waktu dan 

jadwal sebagainya. Disamping itu ada pengutan dan 

pembiasaan-pembiasaan pagiyaitu tentang 

keagamaan, dan juga ada program unggulan berkaitan 

dengan seni dan olahraga. Untuk seni yaitu seni Islam 

dan olahraga yaitu olahraga atletik yang masih dalam 

pengembangan. 

4 P Bagaimana prosedur pembelajaran yanng 

dilaksanakan di MI Sudirman Pekalongan? 

 I Sesuai dengan program-program madrasah tentunya. 

Di madrasah itu ada evaluasi dari madrasah. 

Pengembangnya juga dari kurukulum yang ada. 

Untuk saat ini kita ada perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Para guru dari awal untuk peerencanaanya 

tentunya ada beberapa indikator yang harus dipenuhi 

yaitu antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebelum melaksanakan pembelajaran agar 

proses pembelajaran berjalan secara sistematis. 

5 P Bagaimana sarana dan Prasarana penunjang 

pembelajaran? 

 I Untuk sarana dan prasarana pembelajaran untuk 

pembelajaran didalam kelas memang kita belum 

sempurna yang jelas praga-praga dikelas kita untuk 

memudahkan anak dalam proses pembelajaran. 

Diperlukan juga tampilan-tampilan lewat LCD, tetapi 

masih sebagian yang kelas atas itu sarana dan 

prasarananya untuk mdia LCD dan sebagainya. Dan 

juga untuk praktek-praktek perlengkapan peraga 

olahraga maupun untuk laboratorium komputer iti 

kaitanya dengan Asisemen siswa kelas 5. Sekarang 

kan tidak ada Ujian Nasional adanya Asismen untuk 

kelas 5 insyaallah udah ada beberapa unit untuk 



 

 

mempersiapkan ruangan khusus untuk pelajaran tahun 

depan. 

 

TRANSKIP WAWANCARA WALI KELAS III 

Informan : Herlina, S. Pd. 

Jabatan : Wali Kelas III  

Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Keterangan  : P (Peneliti) I (Informan) 

No Pelaku Traskip Hasil Wawancara 

1 P Mengapa ibu memilih metode repetisi dalam 

pembelajaran matematika? 

 I Alasan saya menggunakan metode repetisi atau 

pengulangan itu karenakelas bawahitu kan emang 

butuh pembelajaran yang detail, dalam artian itu kan 

masih anak-anak usia kelas bawah, kelas 3 itu 

termasuk kelas bawah. Jadi metode repetisi atau 

pengulangan saya rasa cukup efektif untuk 

mengurangi kesulitan dalam belajar siswa, dan saya 

rasa dengan metode inidapat memudahkan siswa 

dalam mengingat materi dan jugaa memahami materi 

yang dipelajari secara berulang-ulang sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

2 P Bagaimana respon siswa ketika ibu menggunakan 

metode repetisi? 

 I Respon siswa mereka sangat menyukai dalam artian 

ketika saya menjelaskan mereka responya sangat-

sangat memperhatikan tanpa mainan. Jadi sangat 

memperhatikan akhirnya mereka tau ooh jadi gini 

maksudnya paham dengan materi yang dipelajari 

akhirnya kalau mengerjakan jadi bisa alhamdulillah 



 

 

si yaa. 

3 P Bagaimana persiapan ibu sebelum menggunakan 

metode repetisi? 

 I Sebelum mengajar biasanya saya misal hari senin 

besok selasa saya ngajar nanti pulangnya saya lihat 

materi dulu , habis lihat materi nanti tak sampaikan 

ke anak-anak pulangnya itu jadi pas istirahat saya 

tengok dulu pelajaranya apa. Nah misal ada yang 

dibawah besok saya umumkan pulangnya kalau 

adayang ketinggalan nanti ada grup WA khusus 

kelas III jadi dipersiapkan seperti itu. Nanti 

menyiapkan pembelajaran metode yang digunakan 

apa, keompok atau apa, kalau sendiri-sendiri gimana. 

Kelompok kayak apa,sampai yang bagian-bagian 

pengelompokan anak juga saya siapkan dari 

awal,soalnya kan anak ada yang ama ini ama itu jadi 

biar pembelajaranya biar kondusif.  

4 P Bagaimana langkah-langkah atau tahap dalam 

pembelajaran repetisi? 

 I Tahap awal sampai selesai seperti biasa yang 

pertama kegiatan pendahuluan, yang kedua inti dan 

yang ketiga penutup. Kegiatan awal dimulai seperti 

biasa anak-anak seperti tadi njenengan masuk. Anak-

anak kasih salam dulu, tapi kalau anak-anak kasih 

salam dulu saya nantinya tetap salam dulu. 

Kemudian berdo’a, tanya kabar, mengabsen siapa 

yang absen, kalau mereka gak tahu saya bacakan 

yang izin lewat WA ini soalnya biar tahu. Terus 

mengulang materi yang kemarin, ada pr gak?, kalau 

ada pr dibahas bareng atau dikumpulkan tergantung 

nanti kebutuhanya setiap materi. Kalau memang 

butuh dibahas bareng-bareng, kita bahas bareng-

bareng lisan atau tertulis sesuai dengan materinya, 

terus habis itu ya menyampaikan materi yang akan 

dipelajari, tanya jawab, sebelum penutup saya 

memberi tugas berupa soalu ntuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi yang baru 



 

 

dipelajari. 

5 P Bagaimana penerapan metode repetisi dalam 

pembelajaran matematika? 

 I Untuk repetisi atau pengulangan itu saya kasih 

materi sesuai kurikulum 2013 satu pembelajaran satu 

hari habis tapi semisal, kog satu minggu ada 

matematika empat kali dan materinya sama perkalian 

saya satu hari itu atau dua hari saya drill terung 

dengan tanya jawab ataupun mengerjakan soal untuk 

materi itu. Jadi gak setiap pembelajaran kaya semisal 

ini PKN, Matematika, SBDB berarti itu tok ndak. 

Berarti pokoknya satu minggu itu SBDB nya tentang 

apa, Matematikanya tentang apa, PKN nya tentang 

apa, itu tak bagi sendiri. Supaya matematikanya bisa 

terselesaikan gitu. 

6 P Apakah ada faktor  pendukung dan penghambat 

dalam menggunakan metode repetisi? 

 I Faktor pendukung  yang pertama yaitu guru, guru 

harus dapat memberikan motivasi kepada siswa dan 

juga mengelola pembelajaran, penggunaan metode 

dan tehnik yang tepat dalam pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran. Yang kedua yaitu respon  

siswa. yang dimana bisa membuat suasana yang 

menyenangkan. Seperti tadi yang mengenai respon 

siswa sangat menyukai dalam artian ketika saya 

menjelaskan mereka responya memperhatikan  

sangat-sangat memperhatikan  tanpa mainan. Jadi 

ssangat memperhatikan akhirnya mereka bisa tahu 

ooh jadi gini dalam artian paham dengan materi yang 

sudah dipelajari, akhirnya kalau mengerjakan jadi 

bisa. Dan juga ada faktor penghambat yang pertama 

yaitu minat siswa, kendala siswa dalam 

pembelajaran tentunya berbeda-beda termasuk dalam 

minat belajar. Menurut saya minat tidak kalah 

penting dalam proses meningkatkan kemampuan 

belajar siswa. saya beberapa kali memberikan materi 



 

 

pembelajaran semaksimal mungkin. Ternyata minat 

belajar mempengaruhi dalam mencapai keberhasilan 

pembelajaran. Yang kedua yaitu keterbatasan waktu, 

waktu pembelajaran yang kurang mas, karena 

dengan metode pengulangan atau repetisi dalam 

mata pembelajaran matematika itu membutuhkan 

waktu yang cukup lama, jadi jamnya terbatas. 

7 P Bagaimana solusi yang ibu lakukan dalam mengatasi 

kesulitan tersebut? 

 I Ya saya sebagai guru harus berusaha semaksimal 

mungkin untuk menyampaikan materi dengan 

metode dan tehnik pembelajaran sesuai dan 

menyenangkan supaya memahamkan materi kepada 

anak-anak supaya dapat terencapainya tujuan 

pembelajaran. 

8 P Menurut ibu keunggulan penggunaan metode repetisi 

dalam pembelajaran matematika? 

 I Keunggulan nantinya anaknya tahu konsep karena 

kan masih kelas bawah kan ya intinya biar tahu 

konsep dulus seperti itu nanti kan ditemukan soal-

soal  yang tingkatanya lebih sulit jadi tahu dengan 

menggunakan metode ini dapat memudahkan siswa 

dan mengingat materi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

Informan : Nida Rahmatika Fadlia 

Tanggal :Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kelas III 

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan) 

No Peneliti Transkip Wawancara 

1 P Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

 I Bu Herlina 

2 P Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran 

matematika? 

 I Mudah 

3 P Bagaimana mengajar guru ketika pelajaran 

matematika? Apakah mudah dipahami atau tidak? 

 I Ngajarnaya asik, mudah dipahami 

4 P Kesulitan apa yang kamu hadapi selama 

pembelajaran matematika berlangsung? 

 I  Nggak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

Informan : M Aqil Danis 

Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kelas Sekolah 

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan) 

No Pelaku Transkip Wawancara 

1 P Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

 I Bu Herlina 

2 P Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 

matematika? 

 I Nggak suka 

3 P Bagamana cara mengajar guru ketiaka pelajaran 

matematika? Apakah mudah dipahami atau tidak? 

 I Tidak, agak susah 

4 P Kesulitan apa yang kamu hadapi selama pelajaran 

matematika berlangsung 

 I Sulit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

Informan : Nuriel Hadara 

Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kelas Sekolah 

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan) 

No Pelaku Transkip Wawancara 

1 P Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

 I Bu Herlina 

2 P Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran 

matematika? 

 I Suka 

3 P Bagaimana cara mengajar guru ketika pelajaran 

matematika? Apakah mudah dipahami atau tidak 

 I Sering tanya jawab, mudah 

4 P Kesulitan apa yang kamu hadapi selama 

pembelajaran matematika berlangsung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

Informan : Elisia Safahara 

Tanggal : Senin, 13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kelas Sekolah 

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan) 

No Pelaku Transkip Wawancara 

1 P Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

 I Bu Herlina 

2 P Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran 

matematika 

 I Mudah 

3 P Bagaimana cara mengajar guru ketika pelajaran 

matematika? Apakah mudah dipahami atau tidak? 

 I Menyenangkan, mudah. 

4 P Kesulitan apa yang kamu hadapi selama 

pembelajaran matematika berlangsung? 

 I Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

Informan : Guntur Septian Dilai 

Tanggal : Senin,13 Maret 2023 

Tempat : Ruang Kelas Sekolah 

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan) 

No Pelaku Transkip Wawancara 

1 P Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika? 

 I Bu Herlina 

2 P Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran 

matematika? 

 I Suka 

3 P Bagaimana cara mengajar guru ketika pelajaran 

matematiak? Apakah mudah dipahami atau tidak? 

 I Sering ngerjain soal, mudah. 

4 P Kesulitan apa yang kamu hadapi selama 

pembelajaran matematika berlangsung? 

 I Enggak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : MI Sudirman 

Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 

Tema 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan 

Makhluk Hidup 

Sub Tema 3 : Pertumbuhan Hewan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu :  1 Jam 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya ) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Matematika 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada bilangan cacah. 

 

3.1.1 Menentukan hasil kali 

dua bilangan cacah 

dengan hasil sampai 

1.000. 

 



 

 

2 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan penggunaan sifat-

sifat operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

4.1.1  Memecahkan masalah 

sehari-hari yang 

melibatkan perkalian. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menentukan hasil kali dua 

bilangan cacah dengan hasil sampai 1.000 dengan benar. 

b. Setelah mengamati contoh, siswa dapat memecahkan masalah sehari-

hari yang melibatkan perkalian dengan benar. 

 

A. Karakter siswa yang diharapkan   : Religius 

Nasionalis  

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru menyapa siswa, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

 Siswa berdoa bersama sebelum belajar 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

 Membuka pelajaran dengan cara yang 

menarik perhatian siswa, seperti 

membacakan cerita, bertanya jawab,  

melakukan permainan, demonstrasi, 

dan pemecahan masalah. 

 Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

sehingga siswa dapat mengorganisir 

informasi yang disampakan (apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, dan 

dikerjakan). 

10 menit 

Inti ▪ Siswa mengingat kembali mengenai 

cara menyelesaikan soal-soal 

perkalian. 

▪ Penjumlahan berulang dengan 

40 menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

bilangan yang sama di sebut perkalian.  

▪ Siswa berlatih menyelesaikan soal 

perkalian. 

▪ Contoh soal: Udin memiliki hewan 

peliharaan. Hewan peliharaan Udin 

adalah 2 ayam betina dan 2 ayam 

jantan. Kedua ayam betina peliharaan 

Udin bertelur masing-masing 10 butir. 

Setelah beberapa hari telur menentas 

menjadi anak ayam. Udin menyimpan 

anaknya pada dua kandang yang 

berbeda. 

 
Berapa banyak anak ayam Udin 

semuanya? 

Jawaban : 

 
Ditulis dalam bentuk perkalian adalah 

2 × 10 = 20. 

▪ Jika Udin memiliki 3 buah kandang 

yang berisi masing-masing 12 ekor 

ayam, maka... 

  

 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

▪ Ditulis dalam perkalian adalah 3 × 12 

=36 

▪ ara lain menyelesaikan soal tersebut 

seperti berikut ini. 

12 = 10 + 2, lalu kalikan masing-

masing bilangan dengan angka 3, lalu 

jumlahkan hasilnya. 

3 × 1 0 = 3 0 

3 × 2    =    6 + 

               3 6 

▪ Siswa berlatih menyelesaikan soal 

perkalian  

4 × 15 = 60 

 15 = 10 + 4 

▪ Kalikan masing-masing bilangan 

dengan angka 4. Lalu, jumlahkan 

hasilnya 

4 × 10 = 40 

4 × 5   = 20 + 

              60 

▪ Dalam perkalian dua bilangan, berlaku 

sifat pertukaran. Misalnya: 

2 × 3 = 3 + 3 = 6 

3 × 2 = 2 + 2 + 2 = 6 

Jadi 2 × 3 = 3 × 2 

▪ Contoh lainnya adalah : 

5 × 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20 

4 × 5 = 5 + 5 + 5 + 5 = 20 

Jadi 5 × 4 = 4 × 5 

▪ Untuk menyelesaikan soal dengan 

bilangan yang besar, perhatikan contoh 

berikut ini! 

2 × 2 10 = ... 

Sifat pertukaran perkalian 2 × 120 = 

120 × 2. 

210 × 2 = ... 

2 1 0 = 200 + 10 + 0 

 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

▪ Kalikan masing-masing bilangan 

dengan angka 2 

2 × 200 = 400 

2 × 10   =   20 

2 × 0     =     0 + 

                 420 

▪ Cara lainnya adalah... 

2 1 0 

      2  × pertama 2 × 0 = 0 

▪ Berikutnya 

2 1 0 

      2  × kedua 2 × 1 = 2 

      0 

Terakhir 

2 1 0 

      2 × ketiga 2 × 2 = 4 

   2 0 

▪ Hasilnya adalah 420 

▪ Latihan soal : 

 4 × 110 = 440 

 3 × 330 = 990 

 4 × 220 = 880     

 

Penutup  Guru dan siswa melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan dan 

tanggapan peserta didik dari kegiatan 

yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan langkah 

berikutnya. 

a. Apa saja yang sudah dipelajari 

pada hari ini? 

b. Informasi apa yang ingin 

diketahui lebih lanjut? 

 Pertanyaan yang diajukan guru dapat 

dijawab secara lisan atau tulisan. Jika 

10 menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

guru menginginkan siswa menuliskan 

jawaban pertanyaan refleksi, 

sebaiknya siswa memiliki buku tulis 

khusus untuk refleksi 

 Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa 

bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan 

Makhluk Hidup Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 Buku Siswa Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 Buku teks siswa dan guru. 

 

F. MATERI PEMBELAJAR 

a. Menyelesaikan soal perkalian. 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

ceramah, repetition method 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  
            

2  
            

3  
            



 

 

4 
 

 
           

5 
 

 
           

Dst 
 

 
           

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 

2. Pengetahuan: tes tertulis 

a. Latihan soal matematika bagian I. 

Jumlah soal 3. 

Nilai maksimal 100. 

Nilai = ( jumlah benar : 3 ) × 100 

Kunci jawaban. 

1) 110 × 4 = 440 

2) 330 × 3 = 990 

3) 220 × 4 = 880 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

BUDIMAN, S. Ag. 

NIP. 196903121991021001 

Pekalongan, ………… 2023 

Guru Kelas III 

 

 

 

Herlina, S.Pd. 

NIP. 9333764666210093 
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Gambar Lamp. 2 

Kegiatan Wawancara Wali Kelas III 
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Gambar Lamp. 3 

Kegiatan Wawancara Siswa Kelas III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lamp. 4 

Kegiatan Wawancara Siswa Kelas III 
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